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Program Orientasi Apostolik 2025: Sebuah Perjalanan Transformatif 

 
Program Orientasi Apostolik (AOP) 2025, yang berlangsung di Patna, India, berakhir pada Desember 2025 setelah lima 
bulan pembelajaran intensif dan pertumbuhan rohani. Program ini dimulai pada tanggal 1 Juli 2025 dengan perayaan 
Ekaristi Kudus yang dipimpin oleh Pastor James George, Vikaris Jenderal Keuskupan Agung Patna.  Dalam pesannya yang 
penuh inspirasi, ia mengingatkan para peserta bahwa “kemajuan sejati tidak datang hanya dari mengidentifikasi 
kesalahan, melainkan dari usaha untuk memperbaikinya dengan penuh keberanian, penuh iman, dan keteguhan hati.” 
Dalam presentasi orientasinya, Sr. Mary Alice, Pemimpin Provinsi, mendorong kami untuk mengikuti program ini dengan 
antusiasme dan sikap terbuka untuk pertumbuhan.  

Kurikulum dirancang untuk menekankan baik keunggulan akademik maupun pengembangan keterampilan, mencakup 
mata pelajaran seperti Bahasa Inggris, Matematika, Psikologi, Katekis, dan Pendidikan Kesehatan. Selain itu, kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler, termasuk membaca puisi, bercerita, dan kompetisi pengetahuan umum, mengembangkan 
kepercayaan diri, kreativitas, serta keterampilan-keterampilan komunikasi. 

Kunjungan edukatif memperkaya pengalaman belajar dengan memperluas pemahaman peserta tentang sejarah, sains, 
dan budaya. Pengamatan di kelas memberikan pemahaman berharga tentang strategi pengajaran, manajemen kelas, dan 
pendidikan berbasis nilai. Sesi pengajaran antar sesama, dipandu oleh Sr. Mary Tessy dan Sr. Renu, semakin meningkatkan 
kompetensi dan kepercayaan diri dalam mengajar.  

 Hidup di dalam komunitas suster yang dinamis memberikan banyak kesempatan untuk pertumbuhan pribadi melalui doa, 
perayaan-perayaan, dan interaksi sehari-hari. Kesaksian hidup para misionaris yang penuh dedikasi menjadi sumber 
inspirasi yang terus-menerus. Sebagai bagian dari pemaparan program, peserta memperlihatkan berbagai alat bantu 
mengajar yang inovatif, model, dan sumber daya berbasis aktivitas sebagai mencerminkan komitmen mereka terhadap 
pembelajaran yang berpusat pada anak.  

Program ini ditutup dengan Upacara Wisuda yang bermakna, di mana peserta menerima sertifikat dan lilin menyala, 
simbol komitmen mereka untuk mengajar, mencintai, dan melayani. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Sr. Mary Tessy atas perencanaan yang cermat, bimbingan, dedikasi, dan komitmennya dalam pembinaan 
kami. Kami juga mengucapkan apresiasi yang tulus kepada semua Suster-guru atas dukungan mereka yang besar yang 
mereka berikan selama sepanjang perjalanan pendidikan ini.  

AOP 2025 telah menjadi sebuah pengalaman transformatif, membentuk kami secara intelektual, spiritual, dan emosional 
untuk menjadi pendidik yang berkomitmen, siap membuat perbedaan di dunia.  


